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Vika Prasetyani. H 0206082. “Pengaruh Pengayaan Pupuk Organik 
dan Seresah Paitan terhadap Ketersediaan Unsur S, Serapan S, dan Kualitas 
Hasil Padi pada Dua Sistem Budidaya”. Penelitian ini dibawah bimbingan Ir. 
Sri hartati, MP dan Ir. Sumarno, MS. Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas maret Surakarta.  
Penelitian dilaksanakan pada lahan sawah di Kecamatan Mojogedang, 
Kabupaten Karanganyar, pada bulan Juni 2009 - Desember 2009. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dan 
seresah paitan  serta sistem budidaya terhadap ketersediaan unsur S, serapan S dan 
kualitas hasil padi. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan 
rancangan dasar RAKL faktorial nested yaitu dengan dua perlakuan yaitu dosis 
pupuk dan sistem budidaya. Adapun rancangan perlakuannya untuk dosis pupuk 
sebagai berikut : Dosis kebiasaan petani (400 kg urea + 100 kg SP36 + 100 kg 
KCl), Dosis pupuk rekomendasi (250 kg urea + 75 kg SP36 + 100 kg KCl), Pupuk 
kotoran sapi 100% (10 ton), 50% pupuk organik (45% pupuk kotoran sapi +  5% 
seresah paitan) + 100% dosis rekomendasi, 50% pupuk organik (45% pupuk 
kotoran sapi + 5% seresah paitan) + 50% dosis rekomendasi, 50% pupuk organik 
(42,5% pupuk kotoran sapi + 7,5% seresah paitan) + 100% dosis rekomendasi, 
50% pupuk organik (42,5% pupuk kotoran sapi + 7,5% seresah paitan) + 50% 
dosis rekomendasi, 50% pupuk organik (40% pupuk kotoran sapi + 10% seresah 
paitan) + 100% dosis rekomendasi, dan 50% pupuk organik  (40% pupuk kotoran 
sapi + 10% seresah paitan) + 50% dosis rekomendasi. Untuk sistem budidaya 
yaitu Konvensional (penggenangan) dan SRI (System of Rice Intensification). 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik, pupuk anorganik, seresah 
paitan (Tithonia diversofolia) dan sistem budidaya terhadap ketersedian S, serapan 
S dan kualitas hasil padi menggunakan Uji F taraf 1% dan 5%, Uji Kruskal 
Wallis, Uji DMRT, Uji Mood Median, Uji Korelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk organik dan seresah 
paitan berpengaruh tidak nyata terhadap ketersediaan S dalam tanah, namun 
perlakuan sistem budidaya berpengaruh sangat nyata terhadap ketersediaan S 
dalam tanah. Pemberuian pupuk organik berpengaruh sangat nyata terhadap 
serapan S, Serapan S tertinggi pada perlakuan dosis pupuk D5B1 (50% pupuk 
organik (45% pupuk kotoran sapi + 5% seresah paitan) + 50% dosis 
rekomendasi). Pemberian pupuk organik dan seresah paitan berpengaruh terhadap 
kualitas hasil kadar amilum. 
 

























































Vika Prasetyani. H 0206082. The Increment  Effect of Organic 
Fertilizer and Paitan Litter to S Available, S Absorption, and Quality of Yield of 
Paddy in Two Cropping System. This research  was under guidance Ir. Sri 
Hartati, MP and Ir. Sumarno, MS. Soil Science Departement  Agriculture Faculty 
of Sebelas Maret University Surakarta. 
The research was conducted in paddy soil at Sub district Mojogedang, 
Karanganyar Regency on June - December 2009. The aims of this research were 
to know increment  effect of organic fertilizer and paitan litter along as two 
cropping system to S available, S absorption, and quality of yield of paddy. This 
research was field experiment, with nested factorial of complete random block 
design. The treatments design for fertilizer dosage (ha-1) : custom dosage of 
farmer (400 kg urea + 100 kg SP 36 + 100 kg KCl), recommendation fertilizers 
(250 kg urea + 75 kg SP 36 + 100 kg KCl), fertilizer of cow manure 100% (10 
tonnes ), 50% organic fertilizers (45% fertilizer of cow manure +  5% paitan 
litter) + 100% recommendation fertilizers, 50% organic fertilizer (45% fertilizer 
of cow manure + 5% paitan litter) + 50% recommendation fertilizers, 50% 
organic fertilizer (42,5% fertilizer of cow manure + 7,5% paitan litter) + 100% 
recommendation fertilizers, 50% organic fertilizer (42,5% fertilizer of cow 
manure + 7,5% paitan litter) + 50% recommendation fertilizers, 50% organic 
fertilizer (40% fertilizer of cow manure + 10% paitan litter) + 100% 
recommendation fertilizers, and 50% organic fertilizer  (40% fertilizer of cow 
manure + 10% paitan litter) + 50% recommendation fertilizers. Two cropping 
system are conventional (inundation) and SRI (System of Rice Intensification). 
For know treatment effect to S available, S absorption, and quality of yield of 
paddy use Statistical analysis (F-test, Kruskal Wallis test, Duncan Multiple Range 
Test 5 % (DMRT 5 %), Mood Median test and Correlation-test).  
The result from this research showed that increment organic fertilizer and 
paitan litter non significant affected to S available, but cropping system giving 
high significant affected to it. Increment organic fertilizer and paitan litter along 
as cropping system giving high significant affected to S absorption. The highest S 
absorption in treatment of fertilizer dosage D5B1 (50% organic fertilizer (45% 
fertilizer of cow manure + 5% paitan litter) + 50% recommendation fertilizers). 
Increment organic fertilizer and paitan litter having an affect on quality of yield 
of amylum. 
 




















































A. Latar Belakang 
Beras merupakan salah satu sumber makanan pokok di Indonesia. 
Jumlah penduduk Indonesia yang kini semakin tinggi membuat tingkat 
konsumsi masyarakat pun semakin tinggi. Ini menyebabkan kebutuhan akan 
beras pun semakin tinggi pula. Adanya faktor pendorong untuk menghasilkan 
beras yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut, maka 
pemanfatan teknologi pertanian dalam segala bidang diperlukan untuk 
meningkatkan produksi pertanian.  
Salah satu teknologi pertanian yang sekarang digunakan adalah SRI 
(Sistem of Rice Intensification). Menurut Mutakin (2010), SRI adalah teknik 
budidaya padi yang mampu meningkatkan produktivitas padi dengan cara 
mengubah pengelolaan tanaman, tanah, air dan unsur hara, terbukti telah 
berhasil meningkatkan produktifitas padi sebesar 50%, bahkan dibeberapa 
tempat mencapai lebih dari 100%.  
Pemupukan  merupakan salah satu usaha penting untuk meningkatkan 
produksi, bahkan sampai sekarang dianggap sebagai faktor yang dominan 
dalam produksi pertanian. Dewasa ini pemupukan dengan pupuk anorganik 
atau pupuk buatan penggunaannya semakin meningkat. Hal ini bila 
berlangsung terus dapat menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan hara 
dalam tanah, dan rusaknya struktur tanah, sehingga dapat menurunkan 
produktivitas tanah pertanian.   
Salah satu alternatif untuk mempertahankan dan meningkatkan 
kesuburan tanah adalah dengan pemberian bahan organik seperti pupuk 
kandang sapi dan seresah paitan (Tithonia diversivolia) ke dalam tanah. 
Pemberian bahan organik, selain dapat meningkatkan kesuburan tanah juga 
dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan yang harganya relatif mahal dan 
terkadang sulit diperoleh. Bahan organik merupakan kunci utama untuk 
memperbaiki produktifitas tanah dan efisiensi pemupukan. Penambahan bahan 
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dapat meningkatkan agregasi, aerasi dan drainasi sehingga dapat juga 
meningkatkan kemampuan mengikat meyimpan air.  Bahan organik dapat 
menjadi cadangan unsur hara utama S dalam bentuk organik. 
Belerang atau Sulfur (S) adalah hara utama penting yang diperlukan 
untuk produksi khlorofil. S diperlukan untuk memproduksi asam amino 
(cystein, methionin, dan cystin) dalam tanaman yang berkaitan dengan nutrisi 
manusia. S sangat mobil dalam tanaman (walaupun lebih kurang mobil 
dibandingkan dengan N), namun hanya sebagian mobil dalam tanah 
(Immanudin, 2007). Ketersediaan sulfur yang cukup akan berpengaruh 
dalaman kuantitas hasil produksi padi dan peningkat terhadap kualitas hasil 
padi. 
Pemenuhan beras untuk kebutuhan masyarakat tak hanya diukur dari 
kuantitas, namun kualitas hasilnya atau mutu dari beras yang dihasilkan harus 
diperhatikan. Salah satunya adalah kadar amilum atau pati dalam beras. 
Menurut Ahira (2011), kandungan pati pada beras 80-85%. 
Amilum adalah karbohidrat kompleks yang tidak larut dalam air. 
Amilum terbentuk dari dua polisakarida yaitu amilosa dan amilopektin dalam 
komposisi yang berbeda. Citarasa dan mutu masak beras terutama ditentukan 
oleh kadar amilosa dan amilopektinnya. Perbandingan antara amilosa dan 
amilopektin dapat menentukan tekstur, pera atau tidaknya nasi, cepat atau 
tidaknya mengeras dan lengket atau tidaknya nasi. Semakin tinggi kadar 
amilosanya maka tekstur nasi semakin keras dan semakin tidak lengket. 
Sedangkan semakin tinggi kadar amilopektin maka nasi yang dihasilkan 
semakin pulen dan lengket. 
Dengan memadukan kedua teknologi, yaitu pemupukan dan sistem 
budidaya tersebut diharapkan dapat mengetahui pengaruh  pemberian pupuk 
organik dan seresah paitan  serta sistem budidaya terhadap ketersediaan unsur 
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B. Perumusan Masalah 
Apakah pemberian pupuk organik dan seresah paitan  serta sistem 
budidaya berpengaruh terhadap ketersediaan unsur S, serapan S dan kualitas 
hasil padi (berat 1000 biji, persentase gabah hampa, dan kadar amilum)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dan seresah 
paitan  serta sistem budidaya terhadap ketersediaan unsur S, serapan S dan 
kualitas hasil padi (berat 1000 biji, persentase gabah hampa, dan kadar 
amilum). 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi kontribusi 
informasi mengenai pengaruh pemberian pupuk organik dan seresah paitan  
serta sistem budidaya terhadap ketersediaan unsur S, serapan S dan kualitas 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Pustaka  
1. Sawah Tanah Alfisols 
Alfisol di Indonesia secara potensi dapat dimanfaatkan untuk lahan 
pertanian, namun terdapat beberapa permasalahan seperti rendahnya 
kandungan bahan organik, fosfor dan kalium. Peningkatan produktivitas 
Alfisol dapat dilakukan melalui penambahan bahan organik sehingga 
dapat mempengaruhi sifat fisik, kimia dan jasad renik tanah          
(Syariyah, 2004). 
Tanah sawah adalah tanah yang digunakan untuk bertanam padi 
sawah, baik terus menerus sepanjang tahun maupun bergiliran dengan 
tanaman palawija. Istilah tanah sawah bukan merupakan istilah taksonomi, 
tapi merupakan istilah umum seperti halnya tanah hutan, tanah 
perkebunan, tanah pertanian, dan sebagainya. Segala macam jenis tanah 
dapat disawahkan asal airnya cukup tersedia. Kecuali itu padi sawah dapat 
ditemukan pada berbagai macam iklim yang jauh lebih beragam 
dibandingkan dengan jenis tanaman lain. Karena itu tidak mengherankan 
bila sifat tanah sawah sangat beragam sesuai dengan sifat tanah sawah 
sangat beragam sesuai dengan sifat tanah asalnya (Hardjowigeno, 2009 ). 
Tanah sawah (paddy soil) merupakan jenis tanah sebagai akibat 
penggenangan untuk waktu yang agak lama, sehingga terjadi proses 
pemindahan  senyawa besi dan mangan dari lapisan atas dan diendapkan 
di lapisan bawah, pendataran (teracering), permukaan tanah yang miring, 
akumulasi debu (silt) oleh air irigasi pada permukaan tanah 
(Ponnamperuma, 1985; cit Patrick, 1982). Secara fisik, tanah sawah 
dicirikan oleh terbentuknya lapisan oksidatif atau aerobik di atas lapisan 
reduktif atau anaerobik dibawahnya sebagai akibat penggenangan   



















































Berdasarkan proses pembentukan tanah seperti telah diuraikan, maka 
terbentuklah profil tanah sawah dengan sifat morfologi yang berbeda-
beda, tergantung dari sifat tanah asalnya. Pada profil tanah terdiri dari 
berberapa lapisan yaitu lapisan tanah atas (kedalaman 0-15 cm dari 
permukaan), tapak bajak (15-19 cm), lapisan Fe (19-21cm) dan lapisan Mn 
(21-40 cm), (Koenigs, 1950.,cit Hardjowigeno, 2009). 
 
2. Tanaman Padi 
Tanaman padi merupakan tanaman semusim yang banyak 
dibudidayakan di Indonesia. Taksonomi tanaman padi secara lengkap 
menurut adalah sebagai berikut : 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Poales 
Famili  : Gramineae 
Genus  : Oryza 
Spesies : Oryza sativa L (Tjitrosoepomo, 1994). 
Padi termasuk dalam suku padi-padian atau Poaceae (sinonim: 
Graminae atau Glumiflorae). Terna semusim, berakar serabut; batang 
sangat pendek, struktur serupa batang terbentuk dari rangkaian pelepah 
daun yang saling menopang; daun sempurna dengan pelepah tegak, daun 
berbentuk lanset, warna hijau muda hingga hijau tua, berurat daun sejajar, 
tertutupi oleh rambut yang pendek dan jarang; bunga tersusun majemuk, 
tipe malai bercabang, satuan bunga disebut floret, yang terletak pada satu 
spikelet yang duduk pada panikula; buah tipe bulir atau kariopsis yang 
tidak dapat dibedakan mana buah dan bijinya, bentuk hampir bulat hingga 
lonjong, ukuran 3 mm hingga 15 mm, tertutup oleh palea dan lemma yang 
dalam bahasa sehari-hari disebut sekam, struktur dominan adalah 

















































Pertumbuhan tanaman padi dibedakan menjadi tiga fase, yaitu fase 
vegetatif,  generatif  (reproduksi) dan fase pemasakan. Fase vegetatif 
dimulai dari saat berkecambah sampai anakan aktif yaitu anakan 
maksimal, bertambahnya tinggi tanaman dan tumbuh secara teratur. Fase 
reproduktif dimulai dari inisiasi primordia malai dengan memanjangnya 
ruas batang, berkurangnya jumlah anakan, munculnya daun bendera, 
bunting dan pembungaan. Fase pemasakan dimulai dari berbunga sampai 
panen, yang ditandai dengan masak susu, masak tepung, masak kuning 
dan masak fisiologis (Yoshida, 1981). 
Tanaman padi dapat tumbuh dengan baik pada suhu (23 – 27)o C 
dengan pH = 4,5 – 7 dan memerlukan air, serta sinar matahari yang cukup 
selama pertumbuhannya. Pada tahun 1985 Indonesia pernah menjadi salah 
satu negara pengeksport beras yaitu dengan dicapainya swasembada beras 
(Raharja, 2009).  
 
3. Pupuk Organik 
Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, 
hewan atau manusia seperti pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos baik 
yang berbentuk cair maupun padat. Pupuk organik bersifat bulky dengan 
kandungan hara makro dan mikro rendah sehingga perlu diberikan dalam 
jumlah banyak. Manfaat utama pupuk organik adalah dapat memperbaiki 
kesuburan kimia, fisik dan biologis tanah, selain sebagai sumber hara bagi 
tanaman ( Anonim, 2008) 
Pupuk organik akan melepaskan hara tanaman dengan lengkap (N, P, 
K, Ca, Mg, S serta hara mikro) dengan jumlah tidak tentu dan relatif kecil 
selama proses mineralisasi. Penambahan pupuk organik dapat 
memperbaiki struktur tanah sehingga tanah menjadi ringan untuk diolah 
dan mudah ditembus akar, meningkatkan daya menahan air (water holding 
capacity) sehingga kemampuan tanah untuk menyediakan air menjadi 
lebih banyak, meningkatkan daya sangga (buffering capacity) terhadap 

















































baik yaitu menurunkan permeabilitas pada tanah bertekstur kasar (pasiran) 
dan sebaliknya meningkatkan permeabilitas pada tanah bertekstur 
lempungan (Roesmarkam dan Yuwono, 2002). 
Pupuk kandang termasuk bahan organik yang mempunyai peranan 
penting di dalam tanah. Bahan organik mempengaruhi struktur untuk 
pertumbuhan tanaman dan menaikkan kondisi fisik yang diinginkan serta 
mendorong kehidupan jasad renik. Pupuk kandang merupakan pupuk 
campuran antara kotoran hewan dan urine. Pupuk kandang sapi 
mengandung N 10,0 ton/ha, P 2.0 ton/ha, K 8,0 ton/ha ( Yuwono, 2004). 
 
4. Paitan (Tithonia diversifolia) 
Tanaman paitan (Tithonia diversifolia) digolongkan dalam tanaman 
gulma, namun tanaman ini berkhasiat untuk menyuburkan tanaman karena 
cepat terdekomposisi, dapat menyediakan nutrisi bagi tanaman dan kaya 
akan phospor (P). Adapun klasifikasi tanaman paitan adalah sebagai 
berikut :  
Divisio        : Spermatophyta 
Subdivisio     : Angiospermae 
Kelas        : Dicotyledonae 
Ordo        : Asterales 
Famili        : Asteraceae 
Genus        : Tithonia 
Spesies     : Tithonia diversifolia 
(Prarifitriya, 2006) 
Penelitian tentang pemanfaatan Tithonia sebagai pupuk hijau telah 
banyak dilakukan. Pemberian Tithonia dalam bentuk pupuk hijau akan 
menghasilkan asam asam organik yang dapat melarutkan kandungan P 
yang terdapat pada sawah intensif. Pemberian Tithonia 0,625-5,000 g/kg 
tanah atau setara 10 ton tithonia kering/ha dapat meningkatkan 

















































Tithonia dapat diperbanyak secara vegetatif dan juga generatif. 
Secara vegetatif dapat tumbuh dari akar dan stek batang atau tunasnya, dan 
dapat tumbuh cepat setelah dipangkas. Tanaman ini dapat tumbuh baik 
pada ketinggian dua meter hingga lebih 1.000 meter dari permukaan laut. 
Daun gulma tithonia mengandung unsur hara yang cukup tinggi yaitu 3,5 - 
4,0% N; 0,35 - 0,38% P; 3,5 - 4,1% K; 0,59% Ca dan 0,27% Mg. Maka 
tanaman ini dapat dijadikan sebagai sumber unsur hara, terutama N dan K 
(Jufri, 2010). 
Tanaman Paitan (Tithonia diversifolia) merupakan salah satu jenis 
tanaman yang baik untuk meingkatkan mutu pupuk kompos. Tanaman ini 
mempunyai keunggulan, yaitu mudah mengalami dekomposisi dan 
mengandung N-total yang sangat tinggi (3,5 – 5,5%), P2O5 (0,37-1,0%),  
dan K2O (3,18-6%) (Agustina dan Enggariyanto, 2004). 
Bahan organik dari Tithonia mempunyai kualitas yang tinggi, dengan 
C/S ratio < 200 akan mengalami mineralisasi, sedangkan C/S ratio >400 
akan mengalami. Efektivitas Tithonia sebagai sumber bahan organik untuk 
perbaikan ketersedian Ca tanah ditunjukkan oleh kemampuan Tithonia 
melepaskan secara cepat Ca, Mg dan S tersedia, menurunkan jerapan P 
oleh Al-Fe oksida dalam tanah, meningkatkan aktivitas biologi tanah 
(Palam, 1996 cit, Supriyadi, 2002). 
 
5. Unsur S 
Pada tanah-tanah pertanian banyak ditemukan bentuk senyawa 
belerang antara lain : belerang organik, sulfat yang larut dalam air, sulfat 
yang tradsorbsi, sulfat yang tidak larut (BaSO4) dan sulfat yang tidak larut 
bersenyawa dengan CaCO3. Yang banyak ditemukan dalam tanah bentuk 
belerang organis, sedangkan bentuk belerang anorganis hanya sekitar 7% 
dari total belerang yang terdapat di dalam tanah pertanian. Tentang 
senyawa-senyawa thiamine, misalnya : biotin, thioethanolamine, lipoic 
acid, methimine dan taurine, juga mempunyai arti penting bagi tanaman 

















































Sumber S yang biasa digunakan adalah amonium sulfat (24% S), 
single super fosfat (12% S), dan gypsum (17% S) (Immanudin, 2007). 
Sulfur yang terbentuk pada tanah sawah, baik dalam rizosfer akar 
ataupun dalam mintakat aerob-anaerob permukaan, atau SO4
2- yang 
bergerak kedalam  tanah dari air irigrasi di bawah reduksi ke sulfida oleh 
pereduksi sulfat dalam tanah anaerob. Padi menghasilkan angkutan sekitar 
2 kg S/ton biji, hasil panen sebanyak 5 ton padi (gabah) akan menyerap 
dari dalam tanah 150 kg N, 20 kg P dan 20 kg S. Hampir semua unsur N, 
P, K dan S tinggal dalam jerami padi (Sutedjo, 2002). 
Belerang atau Sulfur (S) adalah hara utama penting yang diperlukan 
untuk produksi khlorofil. S diperlukan untuk memproduksi asam amino 
(cystein, methionin, dan cystin) dalam tanaman yang berkaitan dengan 
nutrisi manusia. S sangat mobil dalam tanaman (walaupun lebih kurang 
mobil dibandingkan dengan N), namun hanya sebagian mobil dalam tanah 
(Immanudin, 2007). 
Gejala kekurangan unsur hara Belerang (S): 
1. Daun-daun muda mengalami klorosis (berubah menjadi kuning), 
perubahan warna umumnya terjadi pada seluruh daun muda, kadang 
mengkilap keputih-putihan dan kadang-kadang perubahannya tidak 
merata tetapi berlangsung pada bagian daun selengkapnya 
2. Perubahan warna daun dapat pula menjadi kuning sama sekali, 
sehingga tanaman tampak berdaun kuning dan hijau, seperti misalnya 
gejala-gejala yang tampak pada daun tanaman teh di beberapa tempat 
di Kenya yang terkenal dengan sebutan ”Tea Yellow” atau ”Yellow 
Disease” 
3. Tanaman tumbuh terlambat, kerdil, berbatang pendek dan kurus, 
batang tanaman berserat, berkayu dan berdiameter kecil 
4. Pada tanaman tebu yang menyebabkan rendemen gula rendah 


















































Sistein dan metionin adalah unsur S paling penting yang 
mengandung asam amino dalam tanaman, dimana keduanya asam bebas 
dan pembentuk kompleks protein. Salah satu fungsi S dalam protein atau 
polipeptida adalah formasi ikatan disulfida antara rantai polipeptida. 
Sintetis sistein dipeptida dari pembawa molekul 2 sistein dalam formasi 
ikatan disulfida (S-S-bond) dari group 2 SH (Mengel and Kirkby, 2001). 
S diperlukan dalam sintesis asam amino yang mengandung S yaitu 
sistin, sistein dan methionin yang merupakan komponen essensial dari 
protein. Kira-kira 90% sulfur dalam tanaman ditemukan dalam bentuk 
asam amino. Mayoritas protein, kandungan sitein dan methionin dalam 
asam amino 3 - 7% namun jumlah ini dapat berubah-ubah (Tisdale, 1985). 
 
6. Kualitas Hasil Padi 
Amilum merupakan sumber energi utama bagi orang dewasa di 
seluruh penduduk dunia, terutama di negara sedang berkembang oleh 
karena dikonsumsi sebagai bahan makanan pokok. Sumber: umbi-
umbian,serealia dan biji-bijian merupakan sumber amilum yang berlimpah 
ruah oleh karena mudah didapat untuk di konsumsi. Jagung, beras dan 
gandum kandungan amilurnnya lebih dari 70%, sedangkan pada kacang-
kacangan sekitar 40% (Anonim, 2009). 
Secara umum amilum terdiri dari 20% bagian yang larut air 
(amilosa) dan 80% bagian yang tidak larut air (amilopektin). Hidrolisis 
amilum oleh asam mineral menghasikan glukosa sebagai produk akhir 
secara hampir kuantitatif (Gunawan, 2004). 
Kandungan beras didominasi oleh pati, yakni sekitar 80-85 persen. 
Selain pati beras mengandung protein, vitamin, mineral dan air. Vitamin, 
terutama, terdapat pada bagian aleuron. Di dalam pati beras, terdapat dua 



















































Beras yang berkadar amilosa rendah bila dimasak menghasilkan nasi 
yang lengket, mengkilap, tidak mengembang, dan tetap menggumpal 
setelah dingin. Beras yang berkadar amilosa tinggi bila dimasak nasinya 
tidak lengket, dapat mengembang, dan menjadi keras jika sudah dingin, 
sedangkan beras beramilosa sedang umumnya mempunyai tekstur nasi 
pulen (Suwarno et al., 1982; cit Damardjati, 1995). 
Asam amino merupakan elemen penting dalam pembentukan 
protein, sedangkan unsur hara esensial untuk pembentukan asam amino 
tersebut diantaranya adalah sulfur. Sistein, metionin dan sistin merupakan 
asam amino dengan rantai samping yang mengandung belerang (sulfur). 
Sistein sering berikatan dengan sistein lain membentuk ikatan disulfida 
dan menghasilkan asam amino sistein (Rusmono, Ima dan Jamaludin., 
2000). 
Harapan pertumbuhan tanaman padi sehat, dilakukan sejak awal di 
pesemaian sampai dengan panen, yaitu melalui sapta usahatani padi, 
melakukan konsep pengendalian hama terpadu sehingga jumlah gabah dari 
jenis padi konvensional bisa diharapkan mencapai antara 120-150 butir 
gabah per malai dan untuk jenis padi hybrida bisa mencapai lebih 200 
butir gabah per malai. Sedangkan gabah yang diharapkan berisi penuh 
(bernas) minimal mencapai 80 prosen per malai dan berat per 1000 butir 
gabah mencapai lebih dari 26-28 gram kering giling serta penanganan 
pascapanen tepat dan benar (Anonim, 2008). 
 
7. Sistem Budidaya  
a. Konvensional 
Pertanian dengan sistem konvensional adalah sistem pertanian 
di dalam kegiatan proses produksi mengikutsertakan bahan anorganik 
untuk tujuan mendapatkan hasil yang tinggi (Dinarti, 2005).  
Akibat yang ditimbulkan dari pertanian konvensional tidak 
dapat terelakan lagi. Akibat penggunaan pupuk dan pestisida kimia 

















































Bahkan penggunaan pestisida kimia meninggalkan residu pada hasil 
tanaman. Menurut  data WHO, setidaknya 20.000 orang di muka Bumi 
meninggal lantaran keracunan pestisida. 5.000 hingga 10.000 insan 
menderita anomali dan sakit lantaran paparan pestisida semisal 
beragam kanker, cacat lahir, infertil, termasuk kerusakan organ hati, 
dan lain-lain (Nasrudin, 2009). 
Pengembangan pertanian pada umumnya terpusat pada usaha 
intensifikasi produksi pertanian dan upaya mengatasi masalah 
lingkungan yang menjadi faktor pembatas pertumbuhan tanaman. 
Upaya-upaya tersebut tanpa disadari telah menciptakan permasalahan 
lingkungan yang baru, sehingga masalah yang tadinya berskala lokal 
atau regional meningkat menjadi masalah nasional atau global yang 
akan mempengaruhi produksi tanaman (Anonim, 2010). 
Penggenangan dapat menyebabkan berbagai perubahan sifat 
kimia, fisiko-kimia (elektrokimia), dan biologi tanah yang 
mempengaruhi penyediaan dan pengambilan hara oleh padi sawah. 
Perubahan sifat-sifat kimia tersebut hampir selalu dipengaruhi oleh 
proses reduksi-oksidasi secara biologis akibat kurangnya O2. Dalam 
proses respirasi mikroorganisme beberapa unsur atau ionnya harus 
bertindak sebagai penerima elektron. Dalam keadaan  tidak tergenang 
O2 bertindak sebagai penerima elektron, tetapi dalam keadaan 
tergenang O2 sangat berkurang, maka senyawa-senyawa mineral  atau 
unsur-unsur atau kedua-duanya harus bertindak sebagai penerima 
elektron, (Hardjowigeno dan Rayes, 2005). 
b. SRI (Sistem of Rice Intensification) 
SRI (Sistem of Rice Intensification) adalah cara budidaya padi 
yang pada awalnya diteliti dan dikembangkan sejak 20 tahun yang lalu 
di Pulau Madagaskar dimana kondisi  dan keadaannya tidak jauh 
berbeda dengan Indonesia. Karena kondisi lahan pertanian yang terus 
menurun kesuburannya, kelangkaan dan harga pupuk kimia yang terus 

















































maka dikembangkanlah metoda SRI untuk meningkatkan hasil 
produksi padi petani Madagaskar pada saat itu,  dengan hasil yang 
sangat mengagumkan. Saat ini SRI telah berkembang di banyak negara 
penghasil beras seperti di Thailand, Philipina, India, China, Kamboja, 
Laos, Srilanka, Peru, Cuba, Brazil, Vietnam dan banyak negara maju 
lainnya. Melalui presentasinya Prof. Norman Uphoff dari universitas 
Cornell, USA, pada tahun 1997 di Bogor, SRI diperkenalkan di 
Indonesia. Dan sejak tahun 2003 penerapan dilapangan oleh para 
petani kita di Sukabumi, Garut, Sumedang, Tasikmalaya dan daerah 
lainnya memberikan lonjakan hasil panen yang luar biasa      
(Nasrudin, 2009). 
Beberapa keistimewaan sistem SRI ini bagi pengembangan 
budidaya padi sawah : 
1. SRI hanya membutuhkan benih yang jauh lebih sedikit, yaitu 5 
sampai 10 kg per-hektar yang berbanding 40 – 60 kg pada sistem 
konvensional. Hal ini akan mendorong petani untuk menggunakan 
benih padi unggul bersertifikat karena tidak perlu mengeluarkan 
uang banyak untuk membelinya. 
2. Produktifitas dengan sistem SRI telah terbukti secara signifikan 
meningkat dengan tingkat B/C ratio (perbandingan nilai hasil 
terhadap biaya) yang lebih baik dibanding sistem konvensional. 
Hal ini jelas akan meningkatkan pendapatan petani. 
3. Sistem pengairan yang intermitten / terputus sampai kondisi tanah 
kering meretak akan memperbaiki lingkungan mikro bagi tanah 
sehingga secara pasti akan memperbaiki kondisi tanah, baik fisik, 
kimia maupun biologi. Hal ini dapat dipercepat apabila 
pemupukannya menggunakan pupuk organik. Beberapa artikel 
penelitian membuktikan bahwa kandungan mikro organisme pada 
tanah yang ditanami padi SRI mengalami peningkatan kualitas. 
Tentu saja harus diperhatikan pula proses pengembalian seresah 

















































4. Penggunaan air yang jauh lebih sedikit dibanding dengan sistem 
konvensional akan memperbaiki efisiensi pengairan dan dengan 
demikian memiliki potensi bagi perluasan areal irigasi. Dengan 
demikian SRI sangat menunjang program ekstensifikasi areal 
irigasi yang merupakan sumber utama ketahanan pangan 
(terutama beras). Sampai saat ini, areal irigasi yang ada masih 
banyak yang belum mampu mengairi padi 100% pada musim 
tanam kedua (kemarau) (Anonim, 2010). 
Di indonesia banyak tantangan yang dihadapi dalam produksi 
beras dan ini ditunjukkan dari status Indonesia sebelumnya yaitu 
sebagai negara pengimpor beras untuk jangka waktu yang cukup lama. 
Salah satu hambatan utama dalam budidaya padi di Indonesia antara 
lain adalah masalah pengairan selain hambatan-hambatan lainnya. 
Sudah cukup banyak cara dan metode yang diperkenalkan kepada 
petani untuk meningkatkan hasil produksinya. Alternatif yang cukup 
menjanjikan untuk meningkatkan produksi beras adalah pola tanam 
SRI. Prinsip pola tanam SRI ini adalah (1) penanaman bibit muda yang 
kuat umur 8-12 hari,(2) penanaman bibit tunggal dan jarak antar 
tanaman yang lebar sekitar 25x25 cm atau lebih, (3) Penanaman segera 
kurang dari 30 menit setelah  diambil dari penyemaian untuk 
menghindari trauma pada bibit, (4) Penanaman dangkal tidak 
ditancapkan tetapi digeserkan di atas permukaan tanah yang lembab, 
(5) Lahan sawah tidak terus menerus direndam air tetapi cukup dijaga 
tetap lembab, (6) Penyianagan mekanis segera dan cukup sering untuk 
mengendalikan gulma dan untuk aerasi tanah, (7) Menjaga 
keseimbangan biologi tanah dengan pemberian bahan organik atau 
pupuk organik. Semakin meningkatnya permasalahan lingkungan 
hidup dan rusaknya keseimbangan alam mendorong semakin 
digalakkannya pertanian organik termasuk pertanian padi yang 


















































B. Kerangka Berpikir 
 
Budidaya padi sawah 
 
 






















- Ketersedian unsur S 
- Serapan S 
- Kualitas hasil padi 
 












Pupuk anorganik dosis 
rekomendasi 
-Mengandung unsur hara 
tertentu 



















































Ho:  Pemberian pupuk organik dan seresah paitan serta sistem budidaya 
berpengaruh tidak nyata terhadap ketersediaan unsur S, serapan S dan 
kualitas hasil padi (berat 1000 biji, persentase gabah hampa, dan kadar 
amilum). 
Hi:  Pemberian pupuk organik dan seresah paitan serta sistem budidaya 
berpengaruh nyata terhadap ketersediaan unsur S, serapan S dan kualitas 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada lahan sawah di Dusun Dani, Desa 
Pereng, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar, dengan ketinggian 
280 mdpl dan terletak pada 7032’10 LS dan 111000’05 BT. Analisis 
laboratorium dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan 
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan 
a. Ctka Ф 0.5 mm 
b. Benih padi varietas sintanur 
c. Pupuk kandang sapi 
d. Seresah paitan (Tithonia diversifolia) 
e. Pupuk Urea, SP-36, KCl 
f. Khemikalia untuk analisis laboratorium  
2. Alat 
a. Seperangkat alah pengolah tanah sawah 
b. Alat pemelihara padi sawah 
c. Alat tulis 
d. Papan nama 
e. Bor tanah  
f. Timbangan 
g. Plastik 
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C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan rancangan 
dasar RAKL dengan dua faktor. Adapun rancangan perlakuannya sebagai 
berikut: 
1. Faktor I : Dosis pupuk rekomendasi + pupuk organik + seresah 
No. Perlakuan Spesifikasi, Takaran Per Ha dan Takaran Per Petak 
1 D1 
§ Spesifikasi = Dosis kebiasaan petani 
§ Takaran per Ha = 400 kg urea + 100 kg SP36 + 100 kg 
KCl 
§ Takaran per petak = 0,64 kg urea + 0,16 kg SP36 + 
0,16 kg KCl 
2 D2 
§ Dosis pupuk rekomendasi (Balai Penelitian Tanah, 
2005) 
§ Takaran per Ha = 250 kg urea + 75 kg SP36 + 100 kg 
KCl 
§ Takaran per petak = 0,4 kg urea + 0,12 kg SP36 + 0,16 
kg KCl 
3 D3 
§ Sepesifikasi = Pupuk kotoran sapi 100%  
§ Takaran per Ha = 10 ton 
§ Takaran per petak = 16 kg  
4 D4 
§ Spesifikasi = 50% pupuk organik (45% pupuk kotoran 
sapi +  5% seresah paitan) + 100% dosis rekomendasi 
§ Takaran per Ha = 4,5 ton pupuk kotoran sapi + 0,5 ton 
seresah paitan + 250 kg urea +75 kg SP36 + 100 kg 
KCl 
§ Takaran per petak = 7,2 kg pupuk kotoran sapi + 0,8 
kg seresah paitan + 0,4 kg urea + 0,12 kg SP36 + 0,16 
kg KCl 
5 D5 
§ Spesifikasi = 50% pupuk organik (45% pupuk kotoran 
sapi + 5% seresah paitan) +  50% dosis rekomendasi 
§ Takaran per Ha = 4,5 ton pupuk kotoran sapi + 0,5 ton 
seresah paitan + 125 kg urea + 37,5 kg SP36 + 50 kg 
KCl 
§ Takaran per petak = 7,2 kg pupuk kotoran sapi + 0,8 
kg seresah paitan + 0,2 kg urea + 0,06 kg SP36 + 0,08 
kg KCl 
6 D6 
§ Spesifikasi = 50% pupuk organik (42,5 % pupuk 

















































§ Takaran per Ha = 4,25 ton pupuk kotoran sapi + 0,75 
ton seresah paitan + 250 kg urea +75 kg SP36 + 100 
kg KCl 
§ Takaran per petak = 6,8 kg pupuk kotoran sapi + 1,2 
kg seresah paitan + 0,4 kg urea + 0,12 kg SP36 + 0,16 
kg KCl 
7 D7 
§ Spesifikasi = 50% pupuk organik (42,5 % pupuk 
kotoran sapi + 7,5% seresah paitan) +  50% dosis 
rekomendasi 
§ Takaran per Ha = 4,25 ton pupuk kotoran sapi + 0,75 
ton seresah paitan + 125 kg Ha urea + 37,5 kg SP36 + 
50 kg KCl 
§ Takaran per petak = 6,8 kg pupuk kotoran sapi + 1,2 
kg seresah paitan + 0,2 kg urea + 0,06 kg SP36 + 0,08 
kg KCl 
8 D8 
§ Spesifikasi = 50% pupuk organik (40% pupuk kotoran 
sapi +  10% seresah paitan) + 100% dosis rekomendasi 
§ Takaran per Ha = 4 ton pupuk kotoran sapi + 1 ton 
seresah paitan + 250 kg Ha urea +75 kg SP36 + 100 
kg KCl 
§ Takaran per petak = 6,4 kg pupuk kotoran sapi + 1,6 
kg seresah paitan + 0,4 kg urea + 0,12 kg SP36 + 0,16 
kg KCl 
9 D9 
§ Spesifikasi = 50% pupuk organik  (40% pupuk 
kotoran sapi + 10% seresah paitan) +  50% dosis 
rekomendasi 
§ Takaran per Ha = 4 ton pupuk kotoran sapi + 1 ton 
seresah paitan + 125 kg Ha urea + 37,5 kg SP36 + 50 
kg KCl 
§ Takaran per petak = 6,4 kg pupuk kotoran sapi + 1,6 
kg seresah paitan + 0,2 kg urea + 0,06 kg SP36 + 0,08 
kg KCl 
 
2. Faktor II: Sistem Budidaya 
B1 : Sistem budidaya Konvensional 
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No Dosis Budidaya Perlakuan 





































Diperoleh 18 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan 
terdapat pada tiga blok (tiga ulangan) sehingga didapat 54 perlakuan.  
 
D. Tata Laksana Penelitian 
1. Persiapan 
Tahap persiapan meliputi studi pustaka dan penyiapan alat baik 
untuk survei lapang, penanaman padi maupun untuk analisis laboratorium.  
2. Survei Lapang 
Survei lapangan yang dimaksud adalah survei lokasi penelitian. 
3. Pengambilan Sampel Tanah Awal 
Pengambilan sampel tanah yang menggunakan metode silang 
dilakukan sebelum penanaman tanaman padi pada lahan (untuk analisis 
awal kandungan S dalam tanah, pH tanah, KPK tanah, tekstur tanah, dan 
BO tanah). 
4. Persiapan Seresah Paitan (Tithonia diversifolia)  
Tahap persiapan seresah yaitu pengumpulan, pencacahan dan 
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lebih kecil ini bertujuan untuk mempermudah pengaplikasian  seresah ke 
lahan dan untuk mempercepat pendekomposisian oleh dekomposer. Tahap 
pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air pada seresah agar 
seresah tersebut tidak busuk. 
5. Persiapan Lahan 
Tahap ini meliputi pembuatan blok, pembajakan, pembuatan petak, 
dan pemberian pupuk organik berupa pupuk kandang sapi. Lahan yang 
digunakan dibuat 3 blok. Masing-masing blok terdapat dua sistem 
budidaya dan masing-masing sistem budidaya terdapat 9 perlakuan.  
Ukuran petak adalah 3 m x 3 m dengan jarak antar petak sebesar 
20cm. Pemberian pupuk kandang sapi dilakukan setelah pembuatan petak 
atau 1 minggu sebelum penanaman. Pemberian pupuk kandang sapi ke 
lahan dengan perlakuan pada masing-masing petak yaitu: 
- Perlakuan 100% dosis rekomendasi pupuk organik adalah sebanyak 10 
ton/Ha (16 kg/petak). 
- Perlakuan 50% pupuk organik (45% pupuk kotoran sapi +  5% seresah 
paitan) adalah sebanyak 4.5 ton/Ha (7,2 kg pupuk kandang/ petak). 
- Perlakuan 50% pupuk organik (42,5 % pupuk kotoran sapi + 7,5 % 
seresah paitan) adalah sebanyak 4.25 ton/Ha (6,8 kg pupuk 
kandang/petak). 
- Perlakuan 50% pupuk organik (40% pupuk kotoran sapi +  10% 
seresah paitan) adalah sebanyak 4 ton/Ha (6.4 kg pupuk 
kandang/petak). 
6. Pembibitan 
Pembibitan untuk sistem SRI dilakukan sampai bibit berumur 15 
Hari Setelah Tanam (HST), sedangkan untuk sistem konvensional sampai 
ummur 21 HST. 
7. Penanaman  
Penanaman bibit padi dilakukan 1 minggu setelah persiapan lahan. 
Bibit yang digunakan rata-rata adalah 12 cm, sedangkan konvensional 
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SRI, 1 lubang ditanami dengan 1 bibit, sedangkan sistem konvensional 1 
lubang ditanami 2 bibit. 
8. Pemeliharaan  
a. Pengairan 
Kegiatan pemeliharaan ini meliputi pengairan, pemupukan dan 
pemberian seresah paitan. Pada penelitian ini menggunakan 2 sistem 
budidaya, yaitu SRI dan konvensional. Budidaya dengan sistem SRI 
tidak memerlukan banyak air (lembab dan sesekali dikeringkan 
sampai retak), sedangkan konvensional memerlukan banyak air 
(digenangi).  
b. Pemupukan 
Kegiatan pemupukan dan pemberian seresah paitan dilakukan 
berdasarkan masing-masing perlakuan. Pemupukan anorganik I 
dilakukan satu hari sebelum tanam bersamaan dengan pengaplikasian 
seresah paitan, sedangkan pemupukan anorganik II dilakukan saat 
tanaman berumur 15 HST. 
Adapun kebutuhan pupuk anorganik dan seresah paitan per 
petak adalah sebagai berikut:  
- Dosis kebiasaan petani adalah 400 kg/Ha urea + 100 kg/Ha SP36 + 
0,16 kg/Ha KCl (urea 640 g/petak + SP36 160 g/petak + KCl 160 
g/petak). 
- Perlakuan 100% dosis rekomendasi pupuk anorganik adalah 250 
kg/Ha urea + 75 kg/Ha SP36 + 100 kg/Ha KCl (urea 400 g/petak 
+ SP36 120 g/petak + KCl 160 g/petak). 
- Perlakuan 50% dosis rekomendasi pupuk anorganik  adalah 125 
kg/Ha urea + 37,5 kg/Ha SP36 + 50 kg/Ha (urea 200 g/petak + 
SP36 60 g/petak + KCl 80 g/petak). 
- Perlakuan 5% seresah paitan adalah sebanyak 0.5 ton/Ha (0.8 
kg/petak). 
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- Perlakuan 10% seresah paitan adalah sebanyak 10 ton/Ha (1.6 
kg/petak). 
9. Pengambilan sampel tanah dan tanaman pada fase vegetatif  
Pengambilan sampel tanah dan tanaman pada saat fase vegetatif 
bertujuan untuk mengetahui kandungan S tersedia dalam tanah dan 
tanaman tersebut. Pengambilan sampel tanah dan tanaman dilaksanakan 
saat tanaman berada pada fase vegetatif, yaitu saat tanaman berumur 
kurang lebih 45 HST. 
10. Panen 
Pemanenan tanaman padi dilakukan saat tanaman padi sudah 
menghasilkan biji atau bulir padi yang matang dan penuh serta sudah 
berwarna kuning. 
11. Analisis Laboratorium 
Analisis laboratorium meliputi : analisis tanah awal dan analisis 
tanah akhir (saat vegetatif maksimal). 
 
E. Variabel-Variabel Yang Diamati Dalam Penelitian  
1. Variabel bebas  
Seluruh perlakuan yang dicobakan. 
2. Variabel utama :  
a. S tersedia dalam tanah (metode BaCl II) 
b. Serapan S (S jaringan tanaman x berat brangkasan kering) 
c. Berat gabah ering panen (diukur dengan timbangan) 
d. Berat gabah kering giling (diukur dengan timbangan) 
e. Berat 1000 biji padi (diukur dengan timbangan) 
f. Persentase gabah hampa per petak (diukur dengan timbangan 
kemudian dikonversi ke persen) 
g. Kadar amilum beras (dengan metode IRRI 1970) 
3. Variabel terikat pendukung :  
1. Analisis tanah awal:  
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b. S tersedia tanah (metode BaCl II) 
c. S total (metode pengabuan basah) 
d. KPK dengan metode NH4-asetat (pH 7) 
e. Bahan organik (BO) dengan metode Walkey and Black  
f. Tekstur tanah dengan metode Gravimetri 
g. C/S ratio 
2. Analisis pada fase vegetatif maksimum 
a. pH H2O tanah  (metode elektrometri) 
b. Bahan organik (metode Walkey and Black) 
c. KPK (metode NH4-asetat (pH 7) 
d. Berat kering brangkasan (dengan menimbang brangkasan kering 
seluruh bagian tanaman setelah dioven pada suhu 650 C)  
3. Analisis pupuk organik  
a. Pupuk kandang sapi : C-organik, BO, pH, KPK, C/N ratio, N, P, K, 
C/S ratio 
b. Seresah Paitan : Polifenol, Lignin, Tanin, Selulose, Abu, C-
Organik, Bahan Organik, N-Total, C/N Ratio, (Polifenol +Lignin/ 
N), P Total, C/P ratio, S Total, C/S Ratio 
 
F. Analisis Data  
Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik, pupuk 
anorganik, seresah paitan (Tithonia diversofolia) dan sistem budidaya 
terhadap ketersedian S, serapan S dan kualitas hasil padi menggunakan uji 
pengaruh atau Uji F taraf 1% dan 5% (untuk data normal) dan Kruskal Wallis 
(untuk data tidak normal). Kemudian dilanjutkan Uji DMR taraf 5% untuk 
membandingkan rerata antar perlakuan (untuk data normal) dan Mood Median 
(bila data tidak normal). Uji selanjutnya menggunakan Uji Korelasi untuk 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Tanah Awal 
Jenis tanah di lokasi penelitian  adalah Alfisols yang di sawahkan. Pada 
penelitian ini dilakukan analisis karakteristik tanah awal. Analisis karakteristik 
tanah awal digunakan untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah pada lokasi 
penelitian dan sebagai pembanding dengan analisis tanah tengah untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan. Analisis terhadap karakteristik kimia tanah 
meliputi tekstur tanah, pH, bahan organik, KPK, S tersedia dan S total tanah, P 
total dan N total. Hasil analisis di laboratorium disajikan pada tabel di bawah 
ini : 
Tabel 4.1 Karakteristik Tanah Awal 
No. Parameter Nilai Satuan Pengharkatan 
1 Tekstur Tanah    
 Lempung 60.00 % Lempungan  
 Pasir 18.00  % (Clay***) 
 Debu 22.00  %  
2 pH H2O 





3 BO 1.05  % Rendah* 
4 KTK 23.5  me % Sedang* 
5 N Total 0.04  % Rendah** 
6 K Tersedia 0.004  % Rendah** 
7 P Total 0.06  % Sedang** 
















Sumber : Hasil  Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 2009 
Keterangan    : *) Pengharkatan menurut Balai Penelitian Tanah (2005). 
**) Pengharkatan menurut PPT (1983). 
***) Pengharkatan menurut Keys to Soil Taxonomy (2006) 
****) Pengharkatan menurut Puslibangtanalak (2006) 
 
Berdasarkan hasil analisis laboratorium diketahui bahwa tanah pada 
lokasi penelitian diketahui memiliki tekstur tanah dengan kandungan 60% 
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penelitian ber-pH H2O 5,5 dan pH KCl 4,8 (masam). Berdasarkan hasil 
analisis tanah awal diketahui KPK tanah tersebut adalah 23.5 me% (sedang). 
BO tanah berpengaruh pada sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Secara kimia, 
bahan organik merupakan sumber nutrisi tanaman khususnya N dan S dalam 
tanah. Besarnya kandungan unsur hara S pada awal analisis tanah awal 
diketahui rendah yaitu 7,55ppm dan kandungan BO nya rendah yaitu 1.05%. 
 
B. Karakterisitik Pupuk Organik dan Paitan (Tithonia diversivolia) 
Tabel 4.2 Karakteristik pupuk organik dan paitan (Tithonia diversivolia) 
Pupuk Organik Paitan (Tithonia diversivolia) 
Variabel Satuan Hasil Variabel Satuan Nilai 
pH - 6.9 polifenolik % 7.82 
N total % 2.735 lignin % 19.88 
P2 O5  % 0.963 tanin % 6.34 
K2 O % 1.755 selulluse % 8.86 
S % 2.429 abu % 0.72 
C-Organik % 32.08 C organik % 36.13 
BO % 55.31  BO % 61.43 
KPK me% 63.07 C/N - 11.41 
C/N ratio - 11.735 (Pol + Lig)/N % 8.75 
C/S ratio - 13.207 
P total % 0.34 
    C/P - 108.10 
    K total % 1.44 
    Ca % 1.53 
    Mg % 0.98 
    S total % 0.19 
    N % 2.40 
    P % 1.44 
    C/S - 190.14 
            
Sumber : Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 2009 
Analisis Lab. Biologi Tanah. Jurusan Tanah. Fak.Pertanian Unibraw 2009 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa pupuk organik ini memilliki 
C/N rasio 11,735 ini berarti pupuk organik tersebut sudah matang dan dapat 
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satu parameter penting untuk mengetahui kualitas kompos. Rasio ini 
digunakan untuk mengetahui apakah kompos sudah cukup ‘matang’ atau 
belum. Kandungan BO dan S yang terdapat dalam pupuk organik berpotensi 
dapat menyuplai unsur hara bagi tanaman.  
Paitan merupakan salah satu tanaman gulma yang dapat diaplikasikan 
ke tanah sebagai pupuk. Mudahnya terdekomposisi berpotensi menyediakan 
nutrisi bagi tanaman. Kualitas paitan tersebut dapat dilihat dari nisbah C/N, 
C/S, lignin, dan polifenol. 
C/N dan C/S rasio untuk mengetahui laju mineralisasi. Hasil analisis 
diketahui C/N dan C/S rasio seresah paitan yaitu 11,41 dan 190,14. Bahan 
organik akan termineralisasi jika C/N rasionya dibawah 20 dan C/S rasio 
dibawah 200. Hasil dari mineralisasi tersebut akan berpotensi menyediakan 
unsur S. Lignin dan polifenol adalah komponen bahan organik yang 
mempengaruhi kecepatan dekomposisi bahan organik. Hasil analisis diketahui 
paitan mempunyai kadar lignin 19,88% dan kadar polifenol 7,82%.  
 
C. S Tersedia 
Ketersediaan S pada semua perlakuan setelah diberi perlakuan dosis 
pupuk mengalami kenaikan yang tidak signifikan. Ketersediaan S setelah 
diberi perlakuan sistem budidaya mengalami peningkatan yang sangat 
signifikan. Hasil tersebut sesuai dengan hasil uji Kruskal Wallis yang 
menunjukkan bahwa perlakuan dosis pemupukan (D) berpengaruh tidak nyata 
(p = 0,970) dan perlakuan sistem budidaya (B) berpengaruh sangat nyata (p = 




















































Gambar  4.1 Pengaruh perlakuan terhadap kertersediaan S 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
 
Berdasarkan pengharkatan Balai Penelitian Tanah (2005), ketersediaan 
S 20 - 40 ppm memiliki pengharkatan sangat rendah sampai rendah. 
Berdasarkan Gambar 4.1 sistem budidaya konvensional memiliki rerata 
ketersediaan S lebih tinggi yaitu 34,968 ppm daripada SRI. Ketersediaan S 
pada SRI yaitu 24,538 ppm.  Penggenangan berpengaruh pada perubahan sifat 
kimia termasuk ketersedian S pada tanah. Pada tanah yang tergenang, sulfur 
terdapat pada air irigasi seperti yang dikemukakan oleh Sutedjo (2002), sulfur 
bergerak ke dalam tanah dari air irigasi. Pada tanah yang digenangi 
ketersediaan S dipengaruhi juga oleh mineralisasi bahan organik.  
Mineralisasi dipengaruhi oleh nisbah C/N dan C/S. Mineralisasi terjadi 
jika C/N rasionya kurang dari 20 dan C/S rasio kurang dari 200. Berdasarkan 
hasil analisis laboratorium diketahui C/N dan C/S rasio dari pupuk organik 
adalah 11,735 dan 13,207. C/N dan C/S rasio paitan adalah 11,41 dan 190,14. 
Hasil dari bahan organik yang terdekomposisi tersebut merupakan sumber 
ketersediaan S.  
Berdasarkan uji korelasi ketersediaan S berkorelasi positif dengan KPK 
tanah (r = 0.313*). Jika KPK tanah meningkat maka ketersediaan S juga akan 
semakin meningkat. Faktor yang mempengaruhi meningkatnya KPK adalah 
bahan organik. Bahan organik merupakan sumber muatan negatif KPK tanah. 
Bahan organik juga merupakan sumber S dalam tanah. Sehingga diperoleh 
korelasi antara S tersedia dan KPK yaitu jika KPK semakin tinggi maka S 
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Berdasarkan uji korelasi diketahui ketersediaan S berkorelasi positif 
BGKG (r = 0.364**), BGKP (r = 0.289*) dan berat 1000 biji (r = 0.443**). 
Ini menunjukkan jika S tersedia semakin tinggi maka BGKP, BGKG dan berat 
1000 biji semakin tinggi pula. 
Peran sulfur ada berbagai macam, diantaranya adalah sebagai penyusun 
asam amino essensial sistein dan metionin dan ferredoksin. Menurut Tisdale 
(1985), S diperlukan dalam sintesis asam amino yang mengandung S yaitu 
sistin, sistein dan methionin yang merupakan komponen essensial dari protein. 
Kira-kira 90% sulfur dalam tanaman ditemukan dalam bentuk asam amino. 
Mayoritas protein, kandungan sitein dan methionin dalam asam amino 3 - 7% 
namun jumlah ini dapat berubah-ubah.  
Menurut Mengel dan Kirby (2001), salah satu fungsi S dalam protein 
atau polypeptide adalah dalam formasi ikatan disulfide diantara rantai 
polipeptida. Sintesis sistein dipeptide dari dua molekul sistein yang 
menghasilkan formasi ikatan disulfide (ikatan S-S) dari dua group SH. 
Sehingga jika terjadi defisiensi S dapat menyebabkan ukuran biji kecil dan 
kandungan sulfur dalam biji rendah karena  terjadi akumulasi protein yang 
memiliki kandungan S rendah dengan N/S rasio biji tinggi. Penumpukan 
amida N dalam S yang rendah akan mempengaruhi rendahnya kandungan 
gula. Konsentrasi rendahnya gula merupakan hasil dari aktifitas fotosintesis 
yang kurang karena tanaman kekurangan yang mana S berfungsi pada 
pembentukan klorofil yang berpengaruh pada proses fotosintesis. Sehingga 
akan berpengaruh terhadap hasil dan kualitas hasil produksi tanaman padi.  
 
D. pH Tanah  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui terjadi peningkatan pH yang 
signifikan pada semua perlakuan setelah diberikan perlakuan dosis 
pemupukan dan sistem budidaya. pH tanah setelah diberikan perlakuan 
berkisar 6,5 - 6,8. Hasil tersebut didukung oleh uji statistika. Berdasarkan uji F 
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berpengaruh sangat nyata (F = 3,37). Hal tersebut sesuai dengan nilai pH yang 
tersaji pada Gambar 4.2. 
 
Gambar  4.2 Pengaruh perlakuan terhadap pH tanah 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
Nilai pH tertinggi pada perlakuan D4B1 yaitu 50% pupuk organik (45% 
pupuk kotoran sapi + 5% seresah paitan) + 100% dosis rekomendasi pada 
sistem budidaya konvensional. Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), 
pupuk merupakan suatu bahan yang digunakan untuk mengubah sifat fisik, 
kimia, atau biologi tanah sehingga menjadi lebih baik bagi pertumbuhan 
tanaman. Salah satu pengaruh dari pemberian pupuk adalah meningkatkan pH 
pada tanah masam dan menurunkan pH pada tanah basa.  
Hasil penelitian budidaya konvensional memiliki rerata pH lebih tinggi 
daripada SRI. Ini dikarenakan salah satu pengaruh dari penggenangan adalah 
meningkatkan pH pada tanah asam. Penggenangan dengan pelepasan dan 
pengambilan ion H+ maka reaksi redoks melibatkan perubahan pH dan 
oksidasi menghasilkan ion H+ maka dalam lingkungan reduktif pH naik. 
Menurut Sanchez (1993), tanah yang asam naik pH-nya karena dibebaskannya 
ion OH- bila senyawa Fe(OH)3 dan sejenisnya di reduksi menjadi Fe(OH)2 dan 
Fe3(OH)8.  
Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui pH tanah berkorelasi positif 
dengan berat 1000 biji (r = 0,370**). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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Raharja (2009) berpendapat tanaman padi tumbuh dengan baik pada pH = 4,5 
– 7. Jika pertumbuhan tanaman baik, maka akan berpengaruh pada kualitas 
hasil tanaman.  
 
E. BO Tanah 
Bahan organik adalah senyawa organik yang terdapat di tanah yang 
akan mempengaruhi sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Berdasarkan 
pengharkatan Balai Penelitian Tanah (2005), kadar BO tanah 1 – 2% memiliki 
harkat rendah dan 2 - 3% memiliki harkat sedang. Hasil penelitian 
menunjukkan terjadi kenaikan kandungan BO setelah diberikan perlakuan. Hal 
ini sesuai juga dengan hasil uji F yang menerangkan bahwa perlakuan sistem 
budidaya (B) berpengaruh nyata terhadap kandungan BO tanah (p = 0,018).  
Pernyataan tersebut sesuai dengan kandungan BO tanah yang tersaji pada 
Gambar 4.3. 
 
Gambar  4.3 Pengaruh perlakuan terhadap BO tanah 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
Berdasarkan Gambar 4.3 Pada perlakuan sistem budidaya konvensional 
diketahui memiliki nilai rerata BO lebih tinggi daripada SRI. BO tanah pada 
sistem budidaya konvensional yaitu 2,55%, sedangkan untuk kandungan BO 
tanah pada SRI yaitu 1,82%. Menurut Notohadiprawiro (1998), laju 
dekomposisi bahan organik ditentukan oleh faktor dakhil bahan organiknya 
sendiri dan faktor luar (lingkungan).  
Berdasarkan uji korelasi diketahui BO berkorelasi positif dengan KPK 
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BO merupakan faktor yang mempengaruhi kapasitas pertukaran kation tanah. 
Hasil dekomposisi bahan organik merupakan sumber muatan negatif tanah 
yang berfungsi untuk meningkatkan KPK. Selain itu, BO merupakan sumber S 
yang  berperan dalam pembentukan biji. Jadi, selain berkorelasi positif dengan 
KPK, BO berkorelasi dengan berat 1000 biji (r = 0,293*). 
 
F. KPK Tanah 
KPK tanah setelah diberikan perlakuan dosis pupuk (D) dan sistem 
budidaya (B) meningkatkan KPK tanah. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji F 
yang menunjukkan kombinasi perlakuan dosis pupuk dan sistem budidaya 
berpengaruh sangat nyata (F = 13,38), seperti yang disajikan oleh Gambar 4.4. 
.  
Gambar  4.4 Pengaruh perlakuan dosis pupuk terhadap KPK tanah 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
Pada Gambar 4.4 diketahui perlakuan yang paling tinggi nilai rerata 
KPK nya adalah kombinasi perlakuan D3B1 yaitu perlakuan pemberian pupuk 
organik 10 ton/Ha (kotoran kandang sapi) pada sistem budidaya konvensional. 
KPK dari perlakuan D3B1 adalah 35,60 me% dengan harkat tinggi, sesuai 
pengharkatan Balai Penelitian Tanah (2005) yang menyebutkan KPK 25 - 40 
me% memiliki harkat tinggi. Pupuk organik merupakan bahan organik 
memberikan kontribusi yang nyata pada KPK. Berdasarkan hasil uji korelasi 
diketahui pula KPK berkorelasi positif dengan BO tanah (r = 0,344*). Hasil 
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meningkatkan KPK. Sumber utama muatan negatif sebagian berasal dari 
gugus karboksil (-COOH) dan fenolik (-OH) nya. 
Berdasarkan uji korelasi diketahui KPK berkorelasi positif dengan S 
tersedia (r = 0.313*) dan berat 1000 biji (r = 0.477**) serta KPK tanah 
berkorelasi negatif dengan persentase gabah hampa (r = -0,291*). Ini 
menunjukkan jika KPK semakin tinggi, maka S tersedia juga semakin tinggi. 
Kenaikan ini dipengaruhi adanya penambahan bahan organik yang merupakan 
sumber muatan negatif sekaligus sumber S tanah. Dengan kenaikan KPK 
tanah yang menyebabkan meningkatnya pula ketersediaan S, maka akan 
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman dan kualitas hasil khususnya 
persentase gabah hampa. Persentase gabah hampa dipengaruhi peran S dalam 
pembentukan biji seperti yang diungkapkan Mengel dan Kirby (2001) jika 
terjadi defisiensi S dapat menyebabkan ukuran biji kecil. 
 
G. Serapan S 
Hasil penelitian menunjukkan pemberian perlakuan dosis pupuk (D) 
dan sistem budidaya (B) meningkatkan serapan S. Hal ini sesuai dengan uji F 
yang menunjukkan kombinasi perlakuan dosis pupuk (D) dan sistem budidaya 
(B) berpengaruh sangat nyata (F = 2,98), seperti yang disajikan pada Gambar 
4.5. 
 
Gambar  4.5 Pengaruh perlakuan terhadap serapan S 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
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Berdasarkan Gambar 4.5, perlakuan D5B1 yaitu 50% pupuk organik 
(45% pupuk kotoran sapi + 5% seresah paitan) + 50% dosis rekomendasi pada 
sistem budidaya konvensional menunjukkan nilai rerata serapan S paling 
tinggi. Nilai rerata serapan S terendah pada perlakuan dosis pupuk D1B2 yaitu 
dosis kebiasaan petani (400 kg urea, 100 kg SP 36, dan 100 kg KCl) pada 
sistem budidaya SRI. Pengaruh dari imbangan pupuk organik, pupuk 
anorganik dan seresah berpengaruh meningkatkan serapan S daripada 
penggunaan pupuk anorganik saja. Pupuk organik dan seresah paitan selain 
sebagai sumber S juga memiliki peran untuk memobilisasi atau menjembatani 
hara yang sudah ada ditanah sehingga mampu membentuk partikel ion yang 
mudah diserap oleh akar tanaman. 
Hasil uji korelasi diketahui serapan S berkorelasi positif dengan amilum 
(r = 0.320**). Ini menunjukkan semakin meningkatnya serapan S maka akan 
meningkatkan kadar amilum dalam padi. Menurut Tisdale (1985), sulfur 
merupakan bagian penting dari ferredoksin, sebuah tipe protein sulfur besi non 
heme di dalam khloroplas. Ferredoksin berperan dalam proses oksidasi 
reduksi sebagai pentransfer elektron. Bentuk oksidasi dari ferredoksin adalah 
penerima elektron dari khlorofil selama khlorofil mengalami fotooksidasi pada 
reaksi terang fotosintesis. Reduksi ferredoksin dimungkinkan sumber akhirnya 
dari mereduksi energi untuk mereduksi karbon dioksida di reaksi gelap 
fotosintesis. Proses fotosintesis pada tanaman akan menghasilkan amilum.  
 
H. Berat Gabah Kering Panen (BGKP) 
Berdasarkan hasil penelitian pemberian perlakuan dosis pupuk (D) dan 
sistem budidaya (B) mempengaruhi BGKP. Pernyataan ini didukung oleh 
hasil statistika. Berdasarkan uji F diketahui kombinasi perlakuan dosis pupuk 
(D) dan sistem budidaya (B) berpengaruh sangat nyata terhadap BGKP (F = 

















































Gambar  4.6 Pengaruh perlakuan dosis pupuk terhadap BGKP 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
 
Pada Gambar 4.6 nilai rerata BGKP paling tinggi pada perlakuan D1B1 
yaitu dosis kebiasaan petani (400 kg/Ha urea, 100 kg/Ha SP36, 100 kg/Ha 
KCl) pada sistem budidaya konvensional. Pemenuhan unsur hara dengan 
pemberian pupuk akan berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, sehingga jika 
pertumbuhan tanaman baik maka kualitas hasil produksi padi juga akan baik. 
Sistem  budidaya berpengaruh nyata terhadap berat gabah kering panen. Nilai 
rerata berat gabah kering panen sistem budidaya konvensional lebih tinggi 
daripada SRI. Perbedaan pelaksanaan yang paling prinsip antara teknik SRI 
dan konvensional dalam budidaya padi adalah pengairan. Pada umumnya padi 
yang ditanam dalam keadaaan tergenang lebih baik hasilnya daripada yang 
ditanam dalam keadaan kering. (Sanchez, 1993). Berdasarkan deskripsi 
tanaman padi yang dikeluarkan Balai Penelitian Tanaman Padi, varietas 
sintanur memang lebih sesuai pada lahan sawah irigasi.  
Berdasarkan uji korelasi diketahui berat gabah kering panen berkorelasi 
positif dengan ketersediaan S (r= 0.276*). Ini menunjukkan adanya peran S 
pada hasil tanaman. Diantaranya peran S adalah dalam pembentukan protein. 
Salah satu fungsi S dalam protein atau polypeptide adalah dalam formasi 
ikatan disulfide diantara rantai polipeptida yang dapat mempengaruhi ukuran 
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Berat gabah kering panen diketahui berkorelasi positif dengan berat 
gabah kering giling (r = 0.364**). Berat gabah kering giling merupakan hasil 
gabah panen yang mengalami penyusutan akibat pengeringan. Ini berarti jika 
berat gabah kering panen meningkat maka berat gabah kering giling juga akan 
meningkat. Berat gabah kering panen  berkorelasi positif dengan berat 1000 
biji (r = 0.268*). Berat 1000 biji merupakan hasil penimbangan dari biji gabah 
yang berasal dari gabah hasil panen. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan 
berat gabah kering panen akan menaikkan pula berat 1000 biji. 
 
I. Berat Gabah Kering Giling (BGKG) 
Berat gabah kering giling merupakan berat gabah yang telah 
dikeringkan dan siap untuk digiling. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh pemberian perlakuan dosis pupuk (D) dan sistem budidaya (B) pada 
BGKG. Hal ini didukung dengan hasil uji F yang manunjukkan bahwa 
pemberian perlakuan dosis pupuk (D) dan sistem budidaya (B) berpengaruh 
sangat nyata (F = 3,09) sesuai dengan Gambar 4.7. 
 
Gambar  4.7 Pengaruh perlakuan dosis pupuk terhadap BGKG 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
Berdasarkan Gambar 4.7 perlakuan D1B1 (dosis kebiasaan petani pada 
sistem budidaya konvensional) memiliki BGKG tertinggi. Pada dosis 
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dengan takaran dosis 400 kg/Ha Urea, 100 kg/Ha SP36, 100 kg/Ha KCl. 
Pupuk anorganik berfungsi untuk pemenuhan kebutuhan hara secara cepat, 
dengan pemenuhan hara lebih cepat maka pertumbuhan tanaman tidak akan 
terhambat dan berpengaruh pada hasil gabah. Perlakuan sistem budidaya 
berpengaruh nyata terhadap berat gabah kering giling. Sistem budidaya 
konvensional memiliki BGKG lebih tinggi daripada SRI. Faktor ketersediaan 
air bagi tanaman berpengaruh pada hasil gabah. Selain itu media yang cocok 
untuk varietas sintanur adalah dengan penggenangan. 
Menurut Sanchez (1993), pada umumnya padi yang ditanam dalam 
keadaaan tergenang lebih baik hasilnya daripada yang ditanam dalam keadaan 
kering. Bukti empirik yang cukup banyak mendukung pernyataan ini, 
walaupun hasil padi yang sangat tinggi kadang-kadang diperoleh tanpa 
penggenangan. Tanah yang tergenang biasanya merupakan medium yang lebih 
baik untuk pertumbuhan padi karena (1) cekaman air ditiadakan, (2) 
pengendalian gulma lebih mudah, dan (3) tersedianya unsur hara tertentu, 
terutana fosfor, meningkat bila pH mendekati netral.  
Berat gabah kering giling berkorelasi positif terhadap S tersedia (r = 
0.364**). S berperan dalam pembentukan sistein dan methionin yang 
merupakan penyusun asam amino protein yang berpengaruh dalam 
pembentukan biji.  
Berdasarkan uji korelasi diketahui BGKG berkorelasi positif dengan 
BGKP (r = 0,364**). Berat gabah kering giling merupakan berat gabah panen 
yang menyusut karena pengeringan. Kenaikan maupun penurunan berat gabah 
kering panen akan mempengaruhi berat gabah kering giling. 
 
J. Berat 1000 Biji 
Salah satu yang menentukan bagaimana kualitas tanaman padi yaitu  
berat 1000 biji. Semakin besar ukuran biji padi menyebabkan berat 1000 biji 
semakin tinggi. Hasil penelitian menunjukkan pemberian perlakuan dosis 
pupuk (D) dan sistem budidaya mempengaruhi berat 1000 biji. Pernyataan 
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diketahui kombinasi perlakuan dosis pupuk (D) dan sistem budidaya (B) 
berpengaruh sangat nyata sesuai dengan berat 1000 biji yang tersaji pada 
Gambar 4.8. 
 
Gambar  4.8 Pengaruh perlakuan sistem budidaya terhadap berat 1000 biji 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
 
Berdasarkan Gambar 4.8 diketahui berat 1000 tertinggi pada perlakuan 
D8B1 yaitu 50% pupuk organik (40% pupuk kandang sapi + 10% seresah 
paitan) + 100% dosis rekomendasi pada sistem budidaya konvensional. Berat 
1000 biji pada perlakuan D8B1 adalah 28,29 g. Balai Besar penelitian 
Tanaman Padi (2009) menyebutkan berat 1000 biji untuk varietas Sintanur 
adalah 27 g. Pemberian dosis pupuk tersebut menunjukkan adanya peranan 
penambahan pupuk organik yang diperkaya seresah paitan 10% dan 
pemberian 100% dosis rekomendasi meningkatkan berat 1000 biji jika 
dibandingkan dengan perlakuan D1. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian dosis kebiasaan petani memiliki kualitas hasil lebih rendah 
walaupun memilki hasil produksi yang lebih tinggi.  
Berat 1000 biji berkorelasi positif dengan KPK (r = 0.477**). Ini 
menunjukkan bahwa jika KPK semakin tinggi maka berat 1000 biji akan 
semakin meningkat. KPK tanah dipengaruhi bahan organik.  Berat 1000 biji 
berkorelasi positif dengan S tersedia (r= 0.443**). Sumber S berasal dari 
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positif dengan bahan organik tanah (r = 0,293*). Jadi, jika bahan organik 
semakin tinggi, maka berat 1000 biji juga semakin tinggi. BO tanah 
terdekomposisi, dan menjadi sumber S dan sumber muatan negatif KPK. 
Peningkatan KPK  dan S tersedia akan berpengaruh pada pertumbuhan 
tanaman. Pertumbuhan tanaman yang baik akan berdampak pada hasil dan 
kualitas tanaman. 
Berat 1000 biji juga berkorelasi positif dengan pH. Jika pH semakin 
tinggi maka berat 1000 biji juga akan semakin tinggi. Menurut Raharja 
(2009), tanaman padi dapat tumbuh dengan baik pada suhu (23 – 27)o C 
dengan pH = 4,5 – 7 dan memerlukan air serta sinar matahari yang cukup 
selama pertumbuhannya. Jika pH sesuai dengan syarat tumbuh padi maka 
pertumbuhan padi akan baik dan hasil yang diperoleh juga baik. 
Berdasarkan uji korelasi berat 1000 biji berkorelasi positif dengan 
BGKP (r = 0.268*). Berat 1000 biji merupakan hasil penimbangan dari biji 
gabah utuh yang berasal dari hasil panen. Berat 1000 biji ditentukan oleh 
ukuran gabah, semakin besar ukuran gabahnya maka semakin berat pula butir 
padinya. Ini menunjukkan bahwa kenaikan berat gabah panen akan menaikkan 
pula berat 1000 biji. 
 
K. Persentase Gabah Hampa 
Persentase gabah hampa merupakan salah satu hal yang diperhitungkan 
dalam menilai kualitas hasil tanaman padi. Berdasarkan SNI 01-0224-1987 
tentang persyaratan mutu gabah, persentase gabah hampa dibagi menjadi tiga 
kualitas yaitu kualitas I (maksimal 1%), kualitas II (maksimal 2%) dan 
kualitas III (maksimal 3%). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 
perlakuan terhadap persentase gabah hampa. Hal tersebut didukung oleh uji 
statistika. Berdasarkan uji Kruskal Wallis perlakuan sistem budidaya (B) 
berpengaruh nyata terhadap persentase gabah hampa (P = 0.704) seperti yang 

















































Gambar  4.9 Pengaruh perlakuan sistem budidaya  dan dosis pupuk terhadap persentase 
gabah hampa 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui perlakuan SRI memiliki nilai 
pesentase gabah hampa lebih tinggi yaitu 2,29%. Ini dikarenakan SRI kurang 
sesuai untuk pola tanam padi varietas sintanur pada daerah penelitian. Hal 
tersebut didukung oleh pernyataan Suprihatno dan Satoto (1996) bahwa 
derajat kehampaan sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan saat 
pembungaan dan kehampaan yang tinggi akan menurunkan produktifitas padi. 
Pada saat fase pembungaan, tanaman padi lebih memerlukan banyak air 
daripada fase-fase yang lain. Pada perlakuan sistem budidaya SRI dilakukan 
teknik penggenangan lebih sedikit daripada sistem budidaya  konvensional. 
Persentase gabah hampa berkorelasi negatif dengan KPK tanah (r = -
0,291*). Ini menunjukkan jika KPK semakin tinggi, maka persentase gabah 
hampa semakin rendah. KPK penting perannya dalam kesuburan tanah, 
penyerapan unsur hara, dan mutu lingkungan. Kompleks jerapan berdaya 
melawan perubahan besar pH. Dengan jerapannya koloid tanah dapat 
menambat air hujan atau air irigasi, dan kation hara dari pelapukan mineral, 
mineralisasi BO atau dari pupuk. Sehingga KPK dapat menjadi faktor 
pembentuk cadangan air dan hara basa.  
 
L. Kadar Amilum dalam Beras 
Amilum merupakan sumber energi bagi kelangsungan hidup makhluk 
hidup. Menurut Wikipedia (2011) dan didukung pendapat Ahira (2011), 
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hasil penelitian perlakuan yang diberikan dapat mempengaruhi kadar amilum 
beras. Hal ini didukung oleh hasil uji F yang menunjukkan perlakuan dosis 
pupuk (D) berpengaruh nyata terhadap kadar amilum dalam beras (P = 0,037) 
seperti yang disajikan pada Gambar 4.10. 
 
Gambar  4.10 Pengaruh perlakuan dosis pupuk terhadap persentase kadar amilum 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji DMRT taraf 5% 
Berdasarkan Gambar 4.10 kadar amilum tertinggi pada perlakuan dosis 
D5 yaitu 50% pupuk organik (45% pupuk kotoran sapi + 5% seresah paitan) + 
50% dosis rekomendasi yaitu 83.148%. Berdasarkan uji korelasi diketahui 
kadar amilum berkorelasi positif dengan serapan S (r = 0,320**). Imbangan 
penggunaan pupuk anorganik, pupuk organik dan seresah paitan 
mempengaruhi serapan S maka akan berpengaruh pada kadar amilum. S 
berfungsi dalam pengaktifan klorofil. Kadar klorofil akan berpengaruh pada 
hasil fotosintesis. Menurut Roesmarkam dan Yuwono (2002), S (belerang) 
dalam tanaman berperan dalan pembentukan ferredoksin, yaitu salah satu 
elemen penting dalam pembentukan klorofil. Apabila proses fotosintesis 
lancar maka fotosintat yang dihasilkan juga baik, fotosintat inilah yang 
nantinya akan terakumulasi di dalam tubuh tanaman seperti batang dan biji. 
Didalam biji fotosintat yang berupa amilum akan mengalami pemasakan 
hingga menjadi bernas. 
Kadar amilum akan berpengaruh pada mutu masak beras. Amilum 
dibagi menjadi dua yaitu amilosa dan amilopektin. Kandungan amilosa dan 
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beras yang dimasak. Menurut Gunawan (2004) secara umum amilum terdiri 
dari 20% amilosa dan 80% amilopektin.  Semakin tinggi kadar amilosanya 
maka tekstur nasi akan semakin keras (pera) dan berpendar. Sedangkan 
semakin tinggi amilopektinnya maka nasi akan bertekstur lengket, mengumpul 
dan tidak mengembang. Sebagian masyarakat Indonesia lebih menyukai 
memiliki beras dengan kandungan amilosa sedang (20 – 24%) yang akan 
menghasilkan tekstur nasi yang pulen dan tidak pera. Tekstur nasi akan 
berpengaruh pada daya cerna karbohidrat di dalam tubuh.  
 
M.  Hubungan Antara S Tersedia, Serapan S dan Kadar Amilum Beras 
Beras merupakan komoditas yang penting bagi negara Indonesia, 
sehingga pemerintah memberlakukan peraturan harga dalam perdagangan 
beras berdasar kualitasnya Salah satu yang mempengaruhi kualitas hasil 
adalah unsur S. Unsur sulfur (S) memiliki berbagai peran. Peran S dalam 
tanaman yaitu sebagai penyusun asam amino esensial dan ferredoksin, serta 
berperan dalam fotosintesis. Peran S tersebut akan berpengaruh pada hasil dan 
kualitas hasil tanaman padi yaitu beras yang bermutu. Hubungan antara 
ketersediaan S, serapan S dan kualitas hasil padi (amilum) tersaji pada 
Gambar 4.11. 
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Unsur S di dalam tanah dalam bentuk S organik dan S anorganik. Unsur 
S dalam tanah tersedia bagi tanaman dalam bentuk SO4
2- baik dalam tanah 
tergenang maupun tidak. Hasil penelitian menunjukkan ketersediaan S 
meningkat setelah diberikan perlakuan dosis pupuk (D) dan sistem budidaya 
(B). Hal ini didukung dengan hasil uji statistika yang menunjukkan perlakuan 
sistem budidaya (B) berpengaruh nyata terhadap S tersedia.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui sistem budidaya konvensional 
memiliki rerata lebih tinggi daripada SRI yaitu 34,968 ppm. Ketersediaan S 
tersebut sesuai pengharkatan Balai Penelitian Tanah (2005) memiliki harkat 
sangat rendah - rendah. Perlakuan dosis pupuk yang menunjukkan S tersedia 
paling tinggi terdapat pada  D3B1 (pemberian pupuk organik 100% atau 
10ton/Ha) yaitu 39,241 ppm (sangat rendah – rendah).  
Ketersediaan S dipengaruhi bahan organik karena bahan organik 
merupakan bahan untuk mineralisasi S. Mineralisasi bahan organik, oksidasi 
dan reduksi. Mineralisasi dipengaruhi oleh nisbah C/N dan C/S. Mineralisasi 
terjadi jika C/N rasionya kurang dari 20 dan C/S rasio kurang dari 200. 
Berdasarkan hasil analisis laboratorium diketahui C/N dan C/S rasio dari 
pupuk organik adalah 11,735 dan 13,207. Hasil dari bahan organik yang 
terdekomposisi tersebut merupakan sumber ketersediaan S. Menurut 
Handayanto dan Hairiah (2007), S organik dalam bahan organik dalam dua 
bentuk utama, yaitu ester sulfat yang mempunyai rantai C-O-SO3 dan S terikat 
karbon yang mempunyai rantai langsung C-S. Pada proses mineralisasi 
dekomposisi bahan organik dilakukan oleh mikroba. Hasil mineralisasi BO 
adalah SO4 yang dapat diserap oleh tanaman. 
S yang tersedia bagi tanaman 90% akan diserap oleh akar melalui 
mekanisme aliran massa. Aliran massa adalah suatu mekanisme gerakan unsur 
hara di dalam tanah menuju ke permukaan akar bersama-sama dengan gerakan 
massa air. SO4
2- yang diserap tanaman akan direduksi. Ion SO4
2- yang diserap 
akan digunakan dalam sintesis asam amino (sistein dan methionin), protein 
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Reduksi sulfur diawali dengan formasi adenosine fosfosulfat (APS) 
dalam sebuah reaksi yang dikatalis oleh ATP shulphurilase. Adenosine 
fosfosulfat akan difosforilasi oleh ATP dan adenosine 3’-fosfo-5’-fosfosulfat 
(PAPS) terbentuk. Mengel dan Kirkby (2001) menyatakan, munculnya reduksi 
sulfat yang terassimilasi ditunjukkan dalam kloroplas dari semua organ 
fotosintetik tanaman. Pengurangan yang dibutuhkan secara langsung disuplai 
oleh ferredoksin. Sehingga reduksi tergantung pada aktivitas fotosintetis. 
Menurut Tisdale (1985), sulfur merupakan bagian penting dari 
ferredoksin, sebuah tipe protein sulfur besi di dalam khloroplas. Ferredoksin 
berperan dalam proses oksidasi reduksi sebagai pentransfer elektron. Bentuk 
oksidasi dari ferredoksin adalah penerima elektron dari khlorofil selama 
khlorofil mengalami fotooksidasi pada reaksi terang fotosintesis. Reduksi 
ferredoksin dimungkinkan sumber akhirnya dari mereduksi energi untuk 
mereduksi karbon dioksida di reaksi gelap fotosintesis. 
Fotosintesis berlangsung dalam dua tahap yaitu reaksi terang dan reaksi 
gelap. Reaksi terang merupakan reaksi pengikatan cahaya oleh klorofil yang 
berlangsung di grana yang dilakukan oleh fotosistem. Fotosistem adalah unit 
yang mampu menangkap cahaya matahari dalam rantai transfer elektron pada 
fotosintesis. Ada dua fotosistem dalam proses pengubahan energi yaitu 
fotosistem I dan fotosistem II.  
Fotosistem I biasa disebut P-700 karena menyerap energi maksimum 
pada panjang gelombang 700 nm oleh klorofil a. Menurut Mengel dan Kirkby 
(2001), penerima elektron dari P-700 adalah ferredoksin. Elektron kemudian 
ditransfer untuk ferredoksin terlarut. Ferredoksin adalah protein 2Fe-2S. Fe 
dijembatani oleh atom S (ikatan kovalen dan koordinatif) dan berikatan 
kovalen dengan atom S dari residu sistein. Struktur inti ini membolehkan 
molekul melepas dan meneruskan satu elektron. Elektron yang ditransfer akan 
digunakan untuk mereduksi NADP menjadi NADPH. NADPH digunakan 
dalam proses assimilasi CO2.  
Tanaman padi merupakan tanaman C3. Tanaman C3 dalam reaksi gelap 













































commit to user 
45 
 
gula. Proses ini berlangsung di stroma. Reaksi gelap meliputi karboksilasi, 
reduksi dan regenerasi. Karboksilasi merupakan proses penambahan CO2 dan 
H2O pada RUBP untuk membentuk 2 molekul 3-PGA.  Proses reduksi 
berlangsung pada gugus karboksil 3-PGA untuk membentuk gugus aldehida 
pada senyawa 3-fosfogliseraldehida (3-PGald). Proses regenerasi mengubah 
ribulosa-5-fosfat menjadi RUBP. 
Menurut Lakitan (2004), Pembentukan pati (amilum) pada kloroplas 
lebih terpacu jika intensitas cahaya tinggi adalah karena enzim yang berperan 
membentuk adenodin difosfoglukosa (ADPG) diaktifkan 3-PGA dan dihambat 
oleh Pi.  Sintesis 3-PGA meningkat dengan meningkatnya intensitas cahaya, 
sedangkan Pi menurun karena penggunaannya untuk membentuk ATP pada 
proses fosforilasi. 
Berdasarkan hasil penelitian (Lampiran 2), perlakuan D3B1 
menunjukkan ketersediaan S paling tinggi (39,241 ppm), namun serapan S 
(Lampiran 6) pada perlakuan D3B1 (0,16 g/tanaman) lebih rendah daripada 
perlakuan D8B1 (50% pupuk organik (40% pupuk kotoran sapi + 10% seresah 
paitan) + 100% dosis rekomendasi). Ketersediaan S dan Serapan S pada 
perlakuan D8B1 adalah 36,815 ppm dan 0,20 g/ tanaman. Tak hanya pada 
serapan yang lebih rendah, namun memiliki kadar amilum rendah pula. 
Perbandingan kedua perlakuan tersebut menunjukkan bahwa adanya peran 
pupuk anorganik (dosis rekomendasi) dan pupuk organik yang diaplikasikan.  
Pupuk anorganik menyediakan unsur hara untuk diserap lebih cepat. 
Namun hasil penelitian (Gambar 4.11) menunjukkan pemberian pupuk 
anorganik saja dapat menurunkan S tersedia (Lampiran 2) dan serapan S 
(Lampiran 6) serta kadar amilum (Lampiran 11). Hal tersebut ditunjukkan 
pada perlakuan D2B1 (perlakuan dosis rekomendasi) dan D1B1 (perlakuan 
dosis kebiasaan petani). Hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin 
meningkatnya serapan maka kadar amilum juga akan semakin tinggi. 
Pendapat tersebut didukung dengan uji korelasi antara serapan S dan amilum 
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Berdasarkan perbandingan hasil penelitian perlakuan D9B1 (50% pupuk 
organik (40% pupuk kotoran sapi + 10% seresah paitan) + 50% dosis 
rekomendasi) dan D5B1 (50% pupuk organik (45% pupuk kotoran sapi + 5% 
seresah paitan) + 50% dosis rekomendasi), diketahui pemberian 50% saja 
dosis rekomendasi (125 kg/Ha Urea + 37,5 kg/Ha SP36 + 50 kg/Ha KCl) 
dipadukan dengan pupuk organik dapat meningkatkan serapan dan kualitas 
hasil kadar amilum daripada pemberian 100% pupuk rekomendasi. Perlakuan 
D9B1 memiliki serapan S 0,23 g/tanaman dan kadar amilum 82,78%. 
Perlakuan D5B1 memiliki serapan S 0,31 g/tanaman dan kadar amilum 
86,37%. 
Amilum merupakan sumber energi baik untuk tumbuhan maupun 
manusia. Amilum dibagi menjadi dua bentuk, yaitu amilosa dan amilopektin. 
Dalam tubuh tumbuhan pati akan dipecah dalam proses respirasi untuk 
membentuk energi yang terhimpun dalam ATP yang akan digunakan untuk 
pertumbuhan. Amilum dirombak menjadi glukosa dikatalis oleh α-amilase, β-
amilase dan pati fosforilase yang akan diaktifkan oleh Ca2+. Hal ini 
menunjukkan kalsium merupakan unsur essensial. β-amilase akan 
menghidrolisis pati menjadi β-maltosa. Glukosa yang dihasilkan akan diubah 
menjadi piruvat dan ATP dalam proses glikolisis. 
Amilum dalam beras juga berguna untuk sumber energi manusia. 
Kandungan amilosa dan amilopektin dalam beras berbeda. Kandungan 
tersebut akan mempengaruhi mutu masak beras menjadi nasi. Tekstur nasi 
yang beramilosa tinggi cenderung bersifat keras dan kering atau biasa disebut 
pera sehingga sulit untuk dicerna. Nasi yang memiliki kandungan amilopektin 
yang tinggi akan memiliki tekstur nasi yang lengket dan tidak 
mengembang/mengumpul. Masyarakat Indonesia cenderung menyukai beras 
yang berkadar amilosa sedang yang akan menghasilkan nasi yang pulen. 
Perlakuan D5B1 merupakan perlakuan yang memiliki kualitas hasil 
kadar amilum tertinggi. Perlakuan tersebut dapat disarankan kepada petani/ 













































commit to user 
47 
 
dengan perlakuan dosis petani (D1), perlakuan D5B1 memiliki hasil gabah 
dan berat 1000 biji yang lebih rendah. namun D5B1 memiliki keunggulan: 
1. Dosis pupuk anorganik yang digunakan lebih sedikit. Selain mengurangi 
tingkat pengeluaran dana, perlakuan ini merupakan perlakuan yang 
menuju ramah lingkungan karena memadukan pupuk organik dan pupuk 
anorganik. 
2. Perlakuan D5B1 menghasilkan kualitas kadar amilum paling tinggi dan 
memilki rerata variabel tanah lebih tinggi daripada perlakuan dosis 
kebiasaan petani. 
3. Persentase gabah hampa perlakuan tersebut lebih rendah daripada 
perlakuan dosis kebiasaan petani.  
4. Penggunaan sistem budidaya konvensional terkait dengan varietas padi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengayaan pupuk organik dan seresah paitan serta sistem budidaya dapat 
meningkatkan ketersediaan S, serapan S dan kualitas hasil tanaman padi 
2. Sistem budidaya konvensional mempengaruhi ketersediaan S. 
Ketersediaan S pada sistem budidaya konvensional lebih tinggi 
dibandingkan dengan ketersediaan S pada sistem budidaya SRI. 
Ketersediaann S pada sistem budidaya konvensional sebesar 34,968 ppm 
sedangkan pada sistem budidaya SRI sebesar 24,538 ppm. 
3. Kombinasi perlakuan pupuk organik yang diperkaya seresah paitan dan 
sistem budidaya berpengaruh terhadap serapan S. Serapan S tertinggi pada 
perlakuan D5B1 (50% pupuk organik (45% pupuk kotoran sapi + 5% 
seresah paitan) + 50% dosis rekomendasi pada sistem budidaya 
konvensional ) yaitu sebesar 0,314 g/tanaman. 
4. Kombinasi perlakuan pupuk organik yang diperkaya seresah paitan dan 
sistem budidaya berpengaruh terhadap kualitas hasil berat 1000 biji. Berat 
1000 biji tertinggi pada perlakuan D8B1 (50% pupuk organik (40% pupuk 
kotoran sapi + 10% seresah paitan) + 100% dosis rekomendasi pada sistem 
budidaya konvensional ) yaitu sebesar 28.29 g. 
5. Sistem budidaya konvensional mempengaruhi kualitas hasil (persentase 
gabah hampa). Persentase gabah hampa pada sistem budidaya 
konvensional lebih rendah dibandingkan dengan persentase gabah hampa 
pada sistem budidaya SRI. Persentase gabah hampa pada sistem budidaya 
konvensional sebesar 1,99% sedangkan pada sistem budidaya SRI sebesar 
2,29%. 
6. Pengayaan pupuk organik dengan seresah paitan berpengaruh terhadap 
kualitas hasil tanaman padi (kadar amilum). Kadar amilum tertinggi 
terdapat pada perlakuan D5 (50% pupuk organik (45% pupuk kotoran sapi 


















































Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut dengan imbangan dosis 
pemupukan yang berbeda agar mendapatkan hasil tertinggi sehingga 
penelitian selanjunya dapat memberikan masukan bagi ilmu pengetahuan 
pada umumnya dan ilmu pertanian pada khususnya. 
 
